BAB V

PENUTUP

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh nilai tukar, produk
domestik bruto negara mitra dagang, rasio harga karet alam, harga karet sintetis,
dan kebijakan ITRC serta seberapa besar pengaruhnya terhadap volume ekspor
karet alam Indonesia di negara Amerika Serikat, Jepang, Cina, India, Korea
Selatan, dan Brazil periode 2006 - 2016. Berdasarkan hasil regresi, maka

kesimpulan penelitian ini adalah:

1. Nilai tukar menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap volume ekspor
karet alam Indonesia dan memiliki hubungan yang negatif. Artinya, jika nilai
tukar Rupiah meningkat terhadap mata uang asing maka volume ekspor karet
alam Indonesia akan mengalami penurunan. Ketika nilai tukar Rupiah
mengalami depresiasi terhadap mata uang asing di Amerika Serikat, Jepang,
Cina, dan Brazil volume ekspor karet alam Indonesia tidak mengalami
peningkatan. Hal ini disebabkan oleh melambatnya pertumbuhan ekonomi
negara mitra dagang Indonesia, sehingga menyebabkan penurunan
permintaan karet alam Indonesia.

2. Produk domestik bruto negara mitra dagang memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap volume ekspor karet alam Indonesia dan memiliki
hubungan yang positif. Artinya, jika PDB negara mitra dagang mengalami
peningkatan maka permintaan akan karet alam Indonesia mengalami
peningkatan sehingga volume ekspor karet alam Indonesia juga meningkat.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi produk domestik bruto suatu
negara, maka kecenderungan konsumsi bahan dari olahan karet semakin
meningkat. Kebutuhan akan karet alam semakin meningkat sejalan dengan
pertumbuhan industri otomotif, kebutuhan rumah sakit, alat kesehatan dan
keperluan rumah tangga.

3. Rasio harga karet alam internasional terhadap harga karet alam domestik
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap volume ekspor karet alam
Indonesia dan memiliki hubungan yang negatif terhadap volume ekspor karet
alam Indonesia. Tidak signifikannya pengaruh harga karet alam terhadap
volume ekspor karet alam Indonesia terjadi karena beberapa negara importir
melakukan kontrak harga terlebih dahulu saat melakukan transaksi jual beli
sehingga saat harga di pasar dunia naik atau turun tidak memberikan

pengaruh terhadap volume ekspor yang telah disepakati.
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4. Harga karet sintetisi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap volume
ekspor karet alam Indonesia dan memiliki hubungan positif. Hubungan yang
positif ini menunjukkan bahwa karet sintetis merupakan barang substitusi dari
karet alam. Dari nilai koefisien tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa jika
harga karet sintetis dunia meningkat maka akan meningkatkan volume ekspor
karet alam Indonesia. Sebagai barang substitusi dari karet alam, maka harga
karet sintetis berpengaruh terhadap permintaan karet alam. Apabila harga
karet sintetis lebih murah, maka permintaan terhadap barang karet alam
mengalami penurunan.

5. Kebijakan ITRC berupa pembatasan alokasi ekspor memiliki pengaruh yang
tidak signifikan terhadap volume ekspor karet alam. Produsen karet alam
bukan hanya negara-negara anggota ITRC, namun masih ada negara lain
yang bukan anggota yang menjadi produsen terbesar karet alam. Apabila
masih terdapat negara lain penghasil karet alam yang bukan anggota ITRC,
maka ada insentif atau dorongan yang kuat untuk memanfaatkan tindakan
kartel tersebut. Selain itu, karet alam memiliki barang subsitusi yaitu karet
sintetis. Jadi ketika kebijakan ITRC diterapkan berupa skema alokasi ekspor,
maka akan meningkatkan harga karet alam sehingga konsumen akan beralih
ke karet sintetis, ceteris paribus. Dengan demikian kebijakan ITRC tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap volume ekspor karet alam

Indonesia.

Sebagai implikasi dari penelitian ini, pemerintah sebaiknya meninjau kembali
pembatasan kuota ekspor karet alam. Ketika ada kebijakan pembatasan kuota
ekspor, maka hanya akan mengurangi volume ekspor karet alam Indonesia,
sedangkan pengolahan karet sintetis dalam negeri sangat kurang, karena konsumsi
domestik karet hanya sekitar 10% dari total produksi. Pemerintah seharusnya
mengembangkan industri hilir pengolahan karet karena industri pengolahan karet di
dalam negeri sangat kurang sehingga karet alam sebagian besar di ekspor dalam
keadaan barang mentah. Sebagai produsen karet alam terbesar, konsumsi
domestik juga harus besar, sehingga meskipun melakukan ekspor tapi tidak dalam
jumlah yang banyak. Dengan demikian, harga karet alam yang berfluaktif tidak

memengaruhi volume ekspor karet alam Indonesia maupun nilainya.
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